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1. Capaian pembelelajaran sikap dan keterampilan umum. 

a) Sikap Umum  
1. Bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan mampu menunjukkan sikap religious 

2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan praktik kesmas berdasarkan agama, moral dan etika. 

3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat , berbangsa Negara dan kemajuan peradaban 

berdasarkan pancasila 
4. Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta tanggung jawab pada 

Negara dan bangsa. 

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pamndangan, agama dan kepercayaan serta pendapat atauu temuan orisinal 
orang lain. 

6. Bekerja sama dan memiliki kepekaan social serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

7. Taat hokum dan disiplin dalam kehidpan bermasyarakat dan bernegara serta dalam kehidupan berprofesi. 
8. Menginternalisasi nilai-nilai leluhur, norma, filosofi  dan etika akademik. 

9. Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri 

10. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan dan kewirausahaan. 

11. Menjalankan praktik kesmassesuai kompetensi , kewenangan dank ode etik profesi. 

b) Keterampilan umum 

1. Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas dan menganalisis data dengan beragam metode yang sesuai, baik 

yang belum maupun yang sudah baku 

2. Mampu menunjukkan kinerja yang bermutu dan terukur. 

3. Mampu memecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang sesuai dengan bidang keahlian terapan nya 

didasarkan pada pemikiran logis, inovatif dan bertanggung jawab atas hasil kerjanya secara mandiri. 
4. Mampu menyusun laporan hasi; hasil dan proses kerja secara akurat dan sahih serat mengomunikasikannya secara 



efektif kepada pihak lain yang membutuhkan. 
5. Mampu bekerja sama, berkomunikasi dan berinovatif dalam pekerjaannya. 

6. pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada dibawah tanggung jawab 

7. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya dan 

mengelolah perngembangan kompetensi kerja secara mandiri. 

 

CP-MK  

  

Deskripsi Singkat MK 

Mata kuliah dasar ilmu gizi kesehatan masyarakat ini akan dibahas mengenai kebutuhan dan kecukupan gizi termasuk kecukupan gizi 

berbagai kelompok fisiologis sesuai dengan daur kehidupan, selanjutnya akan dibahas factor yang berhubungan dengan kecukupan zat gizi 

yang diperlukan, baik kekurangan maupun kelebihan terhadap kesehatan pada berbagai kelompok umur dan tahap kehidupan. Kemudian 

dibahas berbagai metode penentuan keadaan gizi pada tingkat masyarakat. Dalam rangka memfasilitasi agar dapat menganalisa masalah 

gizi dan merencanakan  penanggulangannya akan diberi gambaran berbagai model teoritis yang berkaitan dengan penanngulanggan 

masalah gizi dan kesehatan masyarakat akan dibahas mengenai berbagai model teoritis yang berkaitan dengan penanggulangan  masalah 

gizi dan kesehatan masyarakat, kebijakan dalam bidang gizi maupun kebijakan  bidang lain yang berkaitan dengan hal tersebut. Hal lain 

yang dibahas tentang beberapa issue mutakhir dalam bidang pangan dan gizi. 

 

Bahan Kajian/  

PokokBahasan 

1. Ruang Lingkup Gizi Kesmas 

2. Penentuan Status Gizi 
3. Surveillance gizi  

Pustaka Utama:  

 1. WHO, Dasar Ilmu Gizi Kesehatan Masyarakat 

 

Pendukung:  

 

1. WHO, Dasar Ilmu Gizi Kesehatan Masyarakat 

Media Pembelajaran PerangkatLunak PerangkatKeras: 

 - 1. LCD/ Proyektor 

2. Laptop 

Team Teaching - 



MK Prasyarat - 
 

 

Minggu

Ke- 

Sub-CP-MK 

(Kemampuanakhir tiap 

tahapan belajar) 

Indikator Penilaian 
Kriteria & 

Bentuk Penilaian 

Bentuk/ Metode Pembelajaran & 

Penugasan Mahasiswa 

[EstimasiWaktu] 

Materi Pembelajaran 

[Pustaka] 

BOBOT 

NILAI 

(%) 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 
Silabus  Kontrak kuliah    

 

2 

 

Ruang Lingkup Gizi 

Kesmas 

menjelaskan ruang 

lingkup dan konsep dasar 

gizi kesehatan 

masyarakat 

Tes tulils: 

1. Essay 
2. Laporan 

makalah 

 Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 
     ( TM : 1 x ( 2x 50”) 
 

 

- Ruang lingkup gizi 

kesmas 
Konsep dasar kesmas 

10% 

3 

Kecukupan zat gizi  Mahasiswa dapat 
menjelaskan kecukupan 
energy & zat gizi serta 
factor-faktor yang 
mempengaruhi kebutuhan 
energy dan zat gizi 

 

 

Tes tulils: 
1. Essay 

2. Penulisan 

makalah 
Presentasi 

kelompok 

 Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

( TM : 1 x ( 2x 50”) 
 

 

1. Definisi 
kecukupan zat 

gizi 

2. Kecukupan dan 
kebutuhan zat 

gizi 

3. Factor-faktor 
yang 

mempengaruhi 

kecukupan zat 

gizi 
4. Factor-faktor 

yang 

mempengaruhi 
kebutuhan zat 

gizi 

10% 



4 

Gizi daur hidup  Mahasiswa dapat 

menjelaskan kebutuhan 

dan fungsi zat gizi dalam 

berbagai tahap daur 

kehidupan 

Tes tulils: 
1. Quiz 

2. ketepatan 

 Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

     ( TM : 1 x ( 2x 50”) 
 

 

- Konsep dasar sesuai 
dengan tahap daur 

kehidupan 

- Karakteristik gizi 

dalam tahap daur 
kehidupan 

Fisiologis, 

kebutuhan gizi 
dan masalah 

gizi sesuai 

dengan tahap 

daur kehidupan 

5% 

5 

Surveillance gizi  Mahasiswa dapat 
menjelaskan surveilans 
gizi, fungsi dan indicator 
yang dipergunakan 

Tes tulils: 

1. Penugasan 
2. Presentasi 

kelompok  

 Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 
     ( TM : 1 x ( 2x 50”) 
 

 

 
 

1. Definisi 

surveillance 
2. Fungsi 

melakukan  

3. Indicator dalam 

menentukan 
surveilans 

10% 

6 

• Penanggulangan empat 

masalah gizi utama di 

Indonesia 

 

 Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

program 

penanggulangan  

masalah gizi 

utama di 

Indonesia 

  

Tes tulils: 

1. Essay 
2. Laporan 

makalah 

 

 Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

    ( TM : 1x ( 2x 50”) 
 

 

 

- Empat masalah gizi 

utama di Indonesia 
- Upaya program 

penanggulangan 4 

masalah gizi 

Kendala atau hambatan 
yang dihadapi 

pemerintah dalam 

upaya 
penanggulangan  

masalah gizi 

 

 

5% 



7 

• Gizi dan penyakit 

degenerative 
 Mahasiswa dapat 

menjelaskan gizi 

dan hubungannya 

dengan penyakit 

degeneratif 

Tes tulils: 
3. Essay 

4. Laporan 

makalah 

 

 Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

    ( TM : 1x ( 2x 50”) 
 

 

 

- Penyakit degenerative 
secara umum 

- Penyakit degenaratif 

di Indonesia 

- Hubungan gizi dan 
penyakit degenerative 

Upaya pencegahan 

penyakit 
degenerative 

 

8 

Transisi Epidemiologi  Mahasiswa dapat 

menjelaskan transisi 

epidemiologi gizi 

Tes tulils: 

1. Quiz 

2. ketepatan 

 Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

( TM : 1 x ( 2x 50”) 
 

- Transisi epidemiologi 

dalam bidang gizi 

- Factor yang 
berpengaruh terhadap 

masalah transisi 

epidemiologi 

Dampak yang 
ditimbukan oleh 

transisi tersebut 

 

9 

 UTS    
 

10 Intervensi gizi di Negara 

berkembang 

 Mahasiswa dapat 

menjelaskan berbagai 

intervensi di Negara 

berkembang 

Tes tulils: 

1. Quiz 

2. ketepatan 

 Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

    ( TM : 1 x ( 2x 50”) 
 

 

- Gizi, Kesehatan  

dan Kualitas 

SDM 

- Makanan dan 
Penyakit 

- Besaran 

Masalah Gizi 

Dan Dampak 

Terhadap 

Kecerdasan Dan 

Produktivitas 

- Intervensi Gizi 

 



dan Kesehatan 
- Dampak 

Kelainan Gizi 

Pada Bidang 

Ekonomi 

11 

 

 

Peranan Gizi Dalam 

Pembangunan 

• Mahasiswa dapat 

menjelaskan Peranan Gizi 

Dalam Pembangunan 
 

Tes tulils: 

1. Penulisan 

makalah 
 

 Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

( TM : 1 x ( 2x 50”) 
 

 

 

- Current issue yang 

berkembang dalam 
bidang gizi 

- Definisi functional 

foods 

Perkembangan isu gizi 
dalam nutrigenomic 

di dunia dan di 

Indonesia 

5% 

12 Perkembangan  ilmu gizi  Mahasiswa dapat 
menjelaskan 

Perkembangan  ilmu gizi 

Tes tulils: 

1. Laporan 

makalah 

2. Quiz 

 Metode contextual instruction  
Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

( TM : 1x ( 2x 50”) 
 

 

Perkembangan  ilmu 
gizi 

10% 

13 dan 

14 

Analisis dan 

penanggupangan masalah 

gizi 

 Mahasiswa dapat 
menjelaskan Analisis dan 
penanggupangan masalah 
gizi 

Tes tulils: 

1. Essay 
2. Laporan 

makalah 

 Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 
( TM : 21x ( 2x 50”) 
 

 

Analisis dan 
penanggupangan 
masalah gizi 

10% 

15 Issu dan trend terkini 

masalah gizi 

 Mahasiswa dapat 
menjelaskan Issu dan 
trend terkini masalah gizi 

Laporan makalah  Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

( TM : 1 x ( 2x 50”) 
 

 

Issu dan trend terkini 
masalah gizi 

10%  



16 Penilaian Status Gizi (PSG)  Mahasiswa dapat 
menjelaskan berbagai 
cara penentuan status 
gizi, indicator yang 
dipergunakan dan 
memilih indicator yang 
terbaik dalam penentuan 
status gizi 

  Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

( TM : 2 x ( 2x 50”) 
 

Penilaian Status Gizi 

 

10% 

17 Praktik labor Penentuan 
Status Gizi I 

 Mahasiswa dapat 
menjelaskan berbagai 
cara penentuan status 
gizi, indicator yang 
dipergunakan dan 
memilih indicator yang 
terbaik dalam penentuan 
status gizi 

  Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

( TM : 2 x ( 2x 50”) 
 

Praktik labor Penentuan 
Status Gizi 

 

18 Praktik labor Penentuan 

Status Gizi II 

 Mahasiswa dapat 
menjelaskan berbagai 
cara penentuan status 
gizi, indicator yang 
dipergunakan dan 
memilih indicator yang 
terbaik dalam penentuan 
status gizi 

  Metode contextual instruction  
Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

( TM : 2 x ( 2x 50”) 
 

Praktik labor Penentuan 
Status Gizi 

 

19 Praktik labor Penentuan 

Status Gizi III 

 Mahasiswa dapat 
menjelaskan berbagai 
cara penentuan status 
gizi, indicator yang 
dipergunakan dan 
memilih indicator yang 
terbaik dalam penentuan 
status gizi 

  Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 
( TM : 2 x ( 2x 50”) 

 

Praktik labor Penentuan 
Status Gizi 

 

20 Praktik labor Penentuan 
Status Gizi IV 

 Mahasiswa dapat 
menjelaskan berbagai 
cara penentuan status 
gizi, indicator yang 
dipergunakan dan 
memilih indicator yang 
terbaik dalam penentuan 

  Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

( TM : 2 x ( 2x 50”) 
 

Praktik labor Penentuan 
Status Gizi 

 



status gizi 

21 Praktik labor Penentuan 
Status Gizi V 

 Mahasiswa dapat 
menjelaskan berbagai 
cara penentuan status 
gizi, indicator yang 
dipergunakan dan 
memilih indicator yang 
terbaik dalam penentuan 
status gizi 

  Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

( TM : 2 x ( 2x 50”) 
 

Praktik labor Penentuan 
Status Gizi 

 

22 Praktik labor Penentuan 

Status Gizi VI 

 Mahasiswa dapat 
menjelaskan berbagai 
cara penentuan status 
gizi, indicator yang 
dipergunakan dan 
memilih indicator yang 
terbaik dalam penentuan 
status gizi 

  Metode contextual instruction  
Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 

( TM : 2 x ( 2x 50”) 
 

Praktik labor Penentuan 
Status Gizi 

 

23 Praktik labor Penentuan 

Status GiziVII 

 Mahasiswa dapat 
menjelaskan berbagai 
cara penentuan status 
gizi, indicator yang 
dipergunakan dan 
memilih indicator yang 
terbaik dalam penentuan 
status gizi 

  Metode contextual instruction  

Media : kelas, komputer, LCD, 

whiteboard, web 
( TM : 2 x ( 2x 50”) 

 

Praktik labor Penentuan 
Status Gizi 

 

24 UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) 

 

 

 

 

 

A. Tugas dan Tagihan 

1. Makalah Kelompok 

2. Latihan 

 

 



B. Evaluasi 

1. Kehadiran tatap muka di kelas  : 10% 

2. Tugas makalah kelompok/presentasi  :30% 

3. UTS  : 20% 

4. UAS   :40% 

 

 

C. DAFTAR PUSTAKA 

1. WHO,Dasar Ilmu Gizi Kesehatan Masyarakat 



RUANG LINGKUP GIZI 

KESMAS





Pengertian gizi

 Kata “gizi” berasal dari bahasa Arab ghidza, yg 
berarti “makanan”. Ilmu gizi bisa berkaitan dengan 
makanan dan tubuh manusia.

 Dalam bahasa Inggris, food menyatakan makanan, 
pangan dan bahan makanan. 



Ilmu GIZI

 Ilmu yang mempelajari makanan, zat gizi, proses

pencernaan, metabolisme dan penyerapan
dalam tubuh

 Zat gizi: zat diperlukan oleh tubuh untuk energi,
pertumbuhan dan untuk menjaga kesehatan



Zat gizi

 Karbohidrat

 Protein

 Lemak 

 Vitamin dan mineral



Pengertian

 Gizi (Nutrition) adalah suatu proses organisme
menggunakan makanan yang dikonsumsi secara
normal melalui proses digesti, absorpsi,
transportasi, penyimpanan, metabolisme dan
pengeluaran zat-zat yang tidak digunakan,
untuk mempertahankan kehidupan,
pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-
organ, serta menghasilkan energi.



Istilah

 Status Gizi adalah Keadaan tubuh seseorang
sebagai akibat penggunaan makanan zat gizi
oleh tubuh

 status gizi buruk, baik dan lebih.

 Status gizi adalah ekspresi dalam keadaan
seimbang dalam bentuk variabel tertentu, atau
perwujudan dari nutrient dalam bentuk variabel
tertentu



Beberapa Pengertian/ Istilah

Dalam Gizi

 Pangan adalah istilah umum untuk semua bahan
yang dapat dijadikan makanan.

 Pengertian pangan menurut UU No. 7 Tahun 1996
Tentang : Pangan, adalah segala sesuatu yang
berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah
maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia,
termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku
pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam
proses penyiapan, pengolahan, dan atau
pembuatan makanan atau minuman.



Lanjutan

Makanan adalah bahan selain obat yang
mengandung zat-zat gizi dan atau unsur-
unsur/ikatan kimia yang dapat diubah menjadi
zat gizi oleh tubuh, yang berguna bila
dimasukkan ke dalam tubuh.

Bahan makanan adalah makanan dalam
keadaan mentah.

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat
konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat
gizi.



Pengertian gizi terbagi secara klasik

dan masa sekarang yaitu :

 Secara Klasik : gizi hanya dihubungkan dengan
kesehatan tubuh (menyediakan energi,
membangun, memelihara jaringan tubuh,
mengatur proses-proses kehidupan dalam tubuh).

 Sekarang : selain untuk kesehatan, juga dikaitkan
dengan potensi ekonomi seseorang karena gizi
berkaitan dengan perkembangan otak, kemampuan
belajar, produktivitas kerja.



Sejarah Perkembangan Ilmu Gizi

Berdiri tahun 1926, oleh Mary Swartz Rose saat

dikukuhkan sebagai profesor ilmu gizi di

Universitas Columbia, New York, AS. Pada

zaman purba, makanan penting

untuk kelangsungan hidup. Sedangkan pada

zaman Yunani, tahun 400 SM ada teori

Hipocrates yang menyatakan bahwa makanan

sebagai panas yang dibutuhkan manusia,

artinya manusia butuh makan.



Fungsi umum zat gizi

 Sumber energi/tenaga

 Menyumbang pertumbuhan badan

 Memelihara jaringan tubuh, mengganti sel
yang rusak atau aus

 Mengatur metabolisme dan keseimbangan
air, mineral dan asam-basa di dalam cairan
tubuh

 Berperan dalam mekanisme pertahanan
tubuh terhadap penyakit sebagai antibodi
dan antitoksin



PENGELOMPOKAN ZAT GIZI



1992 PUGS (Pedoman Umum Gizi Gizi

Seimbang)

 Penyempurnaan slogan sebelumnya

 PUGS (13 pesan)

1. Makanan aneka ragam makanan

2. Makanlah makanan untuk memenuhi

kecukupan energi

3. Makananlah makanan sumber karbohidrat

setengah dari kebutuhan energi

4. Batasi konsumsi lemak dan minyak sampai

seperempat dari kecukupan energi



5. Gunakan garam beryodium

6. Makanlah makanan sumber zat besi

7. Berikan ASI saja pada bayi sampai umur 6

bulan

8. Biasakan makan pagi

9. Minumlah air bersih, aman yang cukup

jumlahnya

10. Lakukan aktivitas fisik secara teratur

11. Hindari minuman beralkohol

12. Makanlah makanan yang aman bagi

kesehatan

13. Bacalah label pada makanan yang dikemas





Bbrp penelitian yg menegaskan bahwa

ilmu gizi sudah ada sejak dulu :
 Penelitian tentang Pernafasan dan Kalorimetri –

Pertama dipelajari oleh Antoine Lavoisier (1743-1794).

Mempelajari hal-hal yg berkaitan dengan penggunaan

energi makanan yang meliputi proses pernafasan,

oksidasi dan kalorimetri. Kemudian berkembang hingga

awal abad 20, adanya penelitian tentang pertukaran

energi dan sifat-sifat bahan makanan pokok.



Lanjutan

 Penemuan Mineral – Sejak lama mineral telah
diketahui dalam tulang dan gigi. Pada tahun
1808 ditemukan kalsium. Tahun 1808,
Boussingault menemukan zat besi sebagai zat
esensial. Ringer (1885) dan Locke (1990),
menemukan cairan tubuh perlu konsentrasi
elektrolit tertentu. Awal abad 20, penelitian Loeb
tentang pengaruh konsentrasi garam natrium,
kalium dan kalsium klorida terhadap jaringan
hidup.



Lanjutan

Penemuan Vitamin – Awal abad 20, vitamin
sudah dikenal. Sejak tahun 1887-1905 muncul
penelitian-penelitian dengan makanan yang
dimurnikan dan makanan utuh.

Dengan hasil: ditemukan suatu zat aktif dalam
makanan yang tidak tergolong zat gizi utama
dan berperan dalam pencegahan penyakit
(Scurvy dan Rickets). Pada tahun 1912, Funk
mengusulkan memberi nama vitamine untuk zat
tersebut. Tahun 1920, vitamin diganti menjadi
vitamine dan diakui sebagai zat esensial.



Lanjutan

Penelitian Tingkat Molekular dan Selular –
Penelitian ini dimulai tahun 1955, dan diperoleh
pengertian tentang struktur sel yang rumit serta
peranan kompleks dan vital zat gizi dalam
pertumbuhan dan pemeliharaan sel-sel.

Setelah tahun 1960, penelitian bergeser dari
zat-zat gizi esensial ke inter relationship antara
zat-zat gizi, peranan biologik spesifik,
penetapan kebutuhan zat gizi manusia dan
pengolahan makanan thdp kandungan zat gizi.



Lanjutan

 Keadaan Sekarang – Muncul konsep-konsep baru antara lain:

pengaruh keturunan terhadap kebutuhan gizi; pengaruh gizi

terhadap perkembangan otak dan perilaku, kemampuan

bekerja dan produktivitas serta daya tahan terhadap

penyakit infeksi.

 Pada bidang teknologi pangan ditemukan : cara mengolah

makanan bergizi, fortifikasi bahan pangan dengan zat-zat

gizi esensial, pemanfaatan sifat struktural bahan pangan,

dsb. FAO dan WHO mengeluarkan Codex Alimentaris

(peraturan food labeling dan batas keracunan).



Pengelompokan Zat Gizi

Menurut Kebutuhan

Komponen terbesar dari susunan diet,

berfungsi untuk menyuplai energi dan zat-zat

esensial (pertumbuhan sel/ jaringan),

pemeliharaan aktivitas tubuh. Karbohodrat

(hidrat arang), lemak, protein, vitamin dan

mineral.



Pengelompokan Zat Gizi

Menurut Kebutuhan
Makronutrien

Golongan makronutrien terdiri dari :

 Karbohidrat – Glukosa; serat.

 Lemak/ lipida – Asam linoleat (omega-6);

asam linolenat (omega-3).

 Protein – Asam-asam amino; leusin; isoleusin;

lisin; metionin; fenilalanin; treonin; valin;

histidin; nitrogen nonesensial.



Pengelompokan Zat Gizi

Menurut Kebutuhan
Mikronutrien

Golongan mikronutrien terdiri dari :

 Mineral: Kalsium; fosfor; natrium; kalium; sulfur;
klor; magnesium; zat besi; selenium; seng; mangan;
tembaga; kobalt; iodium; krom fluor; timah; nikel;
silikon, arsen, boron; vanadium, molibden.

 Vitamin: Vitamin A (retinol); vitamin D
(kolekalsiferol); vitamin E (tokoferol); vitamin K;
tiamin; riboflavin; niacin; biotin; folasin/folat;
vitamin B6; vitamin B12; asam pantotenat; vitamin
C.

 Air



Kesehatan Masyarakat

 Kesehatan masyarakat merupakan upaya

menciptakan kesehatan yang optimal pada

seluruh masyarakat.
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